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Games as learning media have not received a portion of attention in the world of 
education. This paper aims to explain that through game-based group services can 
foster an attitude of tolerance. The study is based on a qualitative research type with 
data sources in the form of observation and literature studies. The study findings show 
that playing Uno is considered capable of forming an attitude of tolerance through 
group counseling services. The UNO game with a group counseling service approach 
is considered capable of forming an attitude of tolerance. This can be seen from the 
UNO game process which contains the value of togetherness and respect for 
differences. In group counseling, the UNO card simulation game technique is an 
alternative to foster tolerance in diversity. The UNO card simulation game by forming 
a circle can increase intimacy, unity and kinship between members. The discussion 
process that is built in this technique is considered to be able to train individuals to 
control themselves, respect and respect various differences of opinion. Thus, playing 
UNO in groups can form an attitude of togetherness and tolerance for cultural, 
religious and ethnic differences. This study suggests the need to use games in building 
an attitude of tolerance, especially in the process of multicultural learning in 
educational institutions. 
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Pendahuluan 

Pembentukan sikap toleransi berbasis pada permainan cenderung terabaikan dalam proses layanan 

konseling. Padahal layanan konseling dinilai menjadi salah satu sarana yang efektif dalam merespons 

maraknya konflik sosial yang terjadi di tengah masyarakat. Di mana konflik sosial dapat berpotensi pada munculnya 

ketidakharmonisan yang berujung pada disintegrasi bangsa (Yuki, 2021). Ketidakharmonisan dalam menjalani 

kehidupan akan menghilangkan kerukunan, menimbulkan pertikaian, sikap intoleransi dan bahkan 

pertumpahan darah antar individu maupun kelompok. Salah satu contohnya adalah kasus perundungan yang 

marak terjadi di beberapa negara khususnya di kalangan remaja. Berdasarkan Global school-based Student 

Health Survey (GSHS) laporan yang diterbitkan oleh UNESCO pada bulan oktober 2018 yang melibatkan 144 

negara menyatakan bahwa 16.1% anak-anak pernah menjadi korban perundungan fisik (Borualogo & 

Gumilang, 2019). Di Indonesia sendiri tingkat kasus perundungan yang terjadi pun cukup tinggi. Menurut 

data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2016 hingga 2019 tercatat sebanyak 663 

kasus dan mengalami peningkatan setiap tahunya dengan rata-rata sebesar 38% (Sanusi & Sugandi, 2021). 

Saat ini kasus perundungan tidak hanya ditemukan dalam kehidupan nyata saja, namun banyak dijumpai 

kasus tersebut di media sosial. Kebanyakan dari remaja meluapkan segala amarahnya kepada individu atau 

kelompok dengan cara melakukan penyerangan dalam bentuk perundungan melalui media sosial atau yang 

disebut cyberbullying (Bastomi & Mustaqimatul Hidayah, 2019). 

Salah satu kasus perundungan yang terjadi di Thamrin City melibatkan pelajar dengan tingkat 

pendidikan yang berbeda dimana kedua pelajar tersebut saling mengejek satu sama lain dan menyebabkan 

terjadinya perkelahian setelah teman-temannya mengompori mereka untuk mulai berkelahi, hingga akhirnya 

perkelahian tersebut diketahui oleh banyak orang karena salah satu penonton merekam dan 

mempublikasikanya ke media sosial (Limilia & Prihandini, 2019). Tanpa sadar, penonton yang 

mempublikasikan pertikaian ke media sosial tanpa menolongnya termasuk ke dalam perilaku cyberbullying. 

Kasus lain yang dapat menimbulkan perpecahan adalah kasus diskriminasi mahasiswa Papua yaitu Benediktus 

Fatabun dan Ruben Fansa di Yogyakarta.  Diskriminasi tersebut terjadi karena adanya indekos yang tidak 

menerima orang yang berasal dari Papua meskipun terdapat kamar yang masih kosong. Hal tersebut 
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disebabkan oleh stereotip masyarakat terhadap mahasiswa Papua yang memiliki ciri- ciri berkulit hitam, 

berambut keriting, memiliki sifat yang cenderung kasar dan senang mabuk (Putri et al., 2020). Tidak hanya 

perbedaan penampilan, ekonomi, ras, sifat dan kebiasaan saja, kasus perundungan juga dapat terjadi pada 

anak berkebutuhan khusus.  

Studi yang dilakukan oleh Jones et al menyatakan bahwa 25% anak berkebutuhan khusus memiliki 

resiko tinggi 3 sampai 4 kali lebih besar mengalami perundungan dibandingkan anak normal lainnya 

(Trimurtini et al., 2020). Dari berbagai kasus tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan atau keberagaman 

yang dimiliki oleh individu dapat memicu terjadinya perundungan yang dapat menjadi bibit awal perpecahan 

bangsa mulai terjadi. Hal tersebut disebabkan kasus perundungan yang timbul dikarenakan  individu kurang 

mampu menerima dan menghargai sebuah perbedaan atau toleransi dalam keberagaman, sehingga muncul 

bentuk-bentuk bullying seperti rasisme maupun diskriminasi. Dari sejumlah kasus tersebut, tulisan ini hendak 

mengkaji terkait strategi guru Bimbingan Konseling (BK) untuk menumbuhkan sikap toleransi dalam 

keberagaman melalui  layanan bimbingan kelompok teknik permainan simulasi kartu UNO.  

Dari studi literatur yang ada, sejauh ini belum banyak melihat strategi Guru BK dalam menumbuhkan 

sikap toleransi peserta didik dengan basis permainan. Sebagaimana penelitian Fitriyana (2020) dalam 

menumbuhkan sikap toleransi  peserta didik menggunakan bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok 

dengan  symbolic modeling. Teknik diskusi kelompok dipilihnya karena memiliki berbagai kelebihan 

diantaranya membuat anggota kelompok lebih aktif untuk mengeluarkan pendapatnya, dapat saling bertukar 

pengalaman, pikiran, perasaan dan nilai lainnya serta dapat meningkatkan pengertian terhadap dirinya sendiri 

dan orang lain yang berada di dalam kelompok. Di mana penggunaan game lebih efektif dalam proses 

konseling kelompok (Niga et al., 2020). Demikian pula pemanfataan video game dalam mendorong proses 

konseling karir untuk menstimulasi keterampilan siswa (Rochat & Armengol, 2020). Sejumlah studi yang fokus 

pada bentuk permainan game online serta dampak yang ditimbulkan, sehingga perlu direspon oleh lembaga 

pendidikan (Cade & Gates, 2017; Hong et al., 2020; Ididi et al., 2017; Mukherjee et al., 2021; Vayisoglu et al., 

2021). 

Tulisan ini hendak menjelaskan pendekatan dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa melalui 

bimbingan kelompok teknik permainan simulasi kartu UNO. Dalam hal ini, penggunaan kartu UNO sebagai 

media dalam pelaksanaan layanan untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa belum ditemukan. Selain itu, 

tulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada seluruh pembaca tentang pentingnya 

menumbuhkan sikap toleransi dalam keberagaman dan menuangkan ide penulis serta diharapkan mampu 

memberikan sebuah referensi dalam membuat strategi untuk menumbuhkan sikap toleransi dalam 

keberagaman melalui layanan bimbingan kelompok teknik permainan simulasi menggunakan kartu UNO. 

 

Metode 

Studi ini bersandar pada jenis penelitian kualitatif karena data yang didapatkan bersumber pada 

observasi dan studi dokumentasi berupa dokumen terkait objek penelitian yang dapat diakses secara online. 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur terkait layanan konseling kelompok sebagai 

objek formal dan pengamatan proses permainan UNO sebagai objek material, sementara sikap toleransi 

sebagai kondisi atau situasi yang diharapkan. Metode ini    digunakan untuk menjelaskan adanya keterkaitan 

antara konseling kelompok dan permainan UNO dalam membentuk sikap toleransi pada anak usia dini. 

Keterkaitan ketiga hal itu, diharapkan mampu menjadi strategi bimbingan konseling untuk menumbuhkan 

sikap toleransi dalam keberagaman melalui layanan bimbingan kelompok teknik permainan simulasi 

menggunakan kartu UNO. Analisis data menggunakan konsep permainan dengan pendekatan konseling 

kelompok. Di mana permainan UNO dijadikan sebagai objek material yang dianalisis secara deskriptif dalam 

konteks membangun sikap toleransi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Bimbingan dan Konseling sangat erat kaitannya dengan sektor  pendidikan. Tidak hanya dalam dunia 

pendidikan saja, Bimbingan Konseling memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mengatasi permasalahan 

yang ada di tengah masyarakat. Menurut Jones dkk (Evi, 2020) menyatakan bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan pada individu dalam membuat sebuah pilihan dan penyesuaian yang bijaksana. 
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Sedangkan konseling menurut jones yaitu suatu kegiatan mengumpulkan semua fakta dan memfokuskan 

pengalaman siswa terhadap masalah tertentu serta diberikan bantuan dalam pemecahan masalahnya secara 

mandiri (h. prayitno, 1999). Pendapat lain terkait pengertian bimbingan dan konseling disampaikan oleh 

Shertzer dan Stone. Menurut Shertzer dan Stone (Yusuf & Nurihsan, 2007) bimbingan merupakan prose 

pemberian bantuan pada individu agar mampu untuk memahami diri serta lingkungannya. Lebih lanjut 

Shertzer dan Stone mengemukakan pengertian konseling yaitu proses interaksi yang memfasilitasi 

pemahaman diri, keraguan, pencapaian, tujuan dan nilai perilaku di masa depan. 

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa   Bimbingan dan Konseling adalah 

proses pemberian bantuan berupa layanan kepada individu agar mampu mengembangkan diri, potensi dan 

kemampuannya serta membantunya dalam memberikan berbagai alternatif dalam penyelesaian masalah agar 

individu mampu memecahkan permasalahan secara mandiri. 

Dalam proses pemecahan sebuah permasalahan, layanan yang diberikan tentunya perlu dipersiapkan 

secara baik untuk mendukung ketercapaian yang diharapkan. Salah satu cara yaitu dengan membuat strategi 

dalam memecahkan permasalahan tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Strategi adalah 

rencana yang dibuat dengan cermat mengenai sebuah kegiatan agar tujuan dari kegiatan tersebut dapat 

mencapai sasaran dengan tepat. Sedangkan strategi dalam bimbingan dan Konseling merupakan sebuah 

rencana berupa layanan yang disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan individu dalam memecahkan 

permasalahannya dan mengembangkan dirinya secara optimal. Dalam pelaksanaannya strategi pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling memiliki       4 (empat) komponen program berdasarkan Permendikbud No 

111 Tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling yang meliputi: (1) Strategi layanan dasar; (2) Strategi 

layanan responsif; (3) Strategi perencanaan individual; (4) Strategi Dukungan sistem yang mencangkup 

manajemen program, personalia dan pengorganisasiannya (Ramdani et al., 2020). 

Penjelasan berbagai komponen berbagai strategi layanan sebagaimana yang diungkapkan (Gozali, 

2020); bahwa layanan dasar merupakan sebuah proses pemberian bantuan kepada individu secara klasikal 

maupun kelompok yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan penyesuaian dirinya sesuai dengan 

tahap dan tugas perkembangannya. Strategi layanan dasar meliputi bimbingan klasikal, bimbingan kelompok 

dan lain sebagainya. Layanan responsif merupakan proses pemberian bantuan kepada individu yang sedang 

menghadapi permasalahan dan memerlukan bantuan dengan segera. Tujuan dari layanan ini yaitu agar 

individu tidak     mengalami hambatan dalam mencapai tugas perkembangannya secara optimal. Strategi 

layanan responsif dalam bimbingan dan konseling meliputi konseling individual, konseling kelompok, 

konsultasi, kolaborasi, kunjungan rumah dan alih tangan kasus. Layanan peminatan dan perencanaan 

individual merupakan sebuah program kurikuler yang bertujuan untuk menyalurkan minat, bakat atau 

kemampuan individu dan menyalurkan kompetensi sikap, pengetahuan serta keterampilan individu ke dalam 

mata pelajaran maupun penjurusan program keahlian. Layanan dukungan sistem merupakan sebuah 

kegiatan untuk mengorganisasikan, memanajemen dan mengembangkan kemampuan (Uzunboylu & 

Özmen, 2021). 

Profesional konselor secara berkelanjutan agar konselor mampu memberikan sebuah program 

maupun layanan dengan optimal. Menurut Winkel dan Hatuti (Mulyani, 2019), bimbingan kelompok 

merupakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan secara berkelompok kepada sejumlah individu 

dengan membangun dinamika kelompok. Hal tersebut relevan dengan asumsi Sukardi (Agustin et al., 2020) 

bahwa bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan konseling yang membahas topik bahasan tertentu 

secara bersama-sama dari berbagai bahan yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman, kehidupan 

sehari-hari maupun dirinya untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan melalui dinamika kelompok. 

Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan sebuah layanan bimbingan konseling yang 

bertujuan untuk mengembangkan diri konseli, memperluas wawasan dan pemahaman melalui berbagai 

topik tertentu yang dibahas secara berkelompok melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok memiliki 

peran yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan layanan bimbingan kelompok. Di mana dinamika 

kelompok juga tidak terlepas dari pengaruh pimpinan kelompok sebagai teladan utama yang patut dicontoh 

oleh setiap anggota yang melihatnya (Widyatmoko et al., 2020). Dinamika kelompok yang berhasil dibangun 

akan menumbuhkan ketertarikan dan minat anggota kelompok untuk berkontribusi secara aktif dalam 

pelaksanaan kegiatan. 
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Tahapan yang perlu diperhatikan dalam implementasi layanan bimbingan kelompok meliputi: Pertama, 

Tahap pembentukan yaitu tahap pengenalan. Dalam tahap ini,  guru BK membangun dinamika kelompok 

diawali dengan perkenalan masing-masing anggota kelompok, saling mengungkapkan harapan serta tujuan 

yang diinginkan setelah kegiatan berakhir, kemudian memberikan penjelasan terkait dengan pengertian dan 

tujuan dilaksanakan bimbingan kelompok serta menjelaskan alur dan aturan main dalam bimbingan 

kelompok. Kedua, Tahap Peralihan merupakan tahap yang menjadi jembatan antara tahap pembentukan dan 

tahap kegiatan. Pada tahap ini guru BK dapat memberikan kesempatan ice breaking untuk Dinamika 

kelompok agar kelompok dapat aktif berkontribusi. Ice breaking diberikan setelah guru BK menjelaskan tahap 

kegiatan selanjutnya. Kemudian jika keakraban anggota kelompok sudah terbangun, guru BK dapat 

menanyakan kesiapan masing-masing      anggota untuk ke tahap selanjutnya. Ketiga, Tahap Kegiatan merupakan 

tahap inti kegiatan. Dalam tahap ini teknik bimbingan kelompok yang sudah ditentukan mulai diterapkan. 

Keempat, tahap pengakhiran yaitu pada tahap ini guru BK memberitahu kepada anggota bahwa kegiatan 

akan berakhir kemudian guru BK dan anggota yang terlibat saling memberikan kesan dan pesan dari 

pelaksanaan kegiatan tersebut, setelah itu dilanjuti dengan mendiskusikan terkait kegiatan lanjutan. Guru BK 

menutup kegiatan dengan memberikan kesimpulan, berdoa dan mengucapkan salam (Fadilah, 2019). 

Dengan demikian mental anak dapat kembali normal. Di mana dalam proses konseling, situasi mental anak 

perlu perhatian, sehinga tidak terganggu (Rahmah et al., 2022). 

 

Permainan UNO 

Teknik Permainan Simulasi menggunakan kartu UNO dalam Bimbingan Kelompok. Keberhasilan dari 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dipengaruhi oleh ketepatan teknik yang digunakan dalam 

pengimplementasiannya. Teknik permainan simulasi dalam bimbingan  kelompok menurut Romlah dalam 

(Fitria & Yudhawati, 2019) merupakan      penggabungan antara teknik bermain dengan teknik diskusi. Teknik 

permainan   simulasi dapat menarik minat individu dalam melakukan sebuah pembelajaran.  Karena dalam hal 

ini individu melakukan sebuah permainan edukatif, dimana permainan sendiri merupakan hal yang 

menyenangkan apalagi jika diterapkan di dalam pembelajaran. Individu tidak hanya melakukan 

pembelajaran atau berdiskusi saja, namun melalui permainan simulasi dalam bimbingan kelompok bisa 

mengembangkan keakraban antar anggota, memperkuat tali persaudaraan dan juga menambah wawasan 

dalam pemahaman dan lain sebagainya. 

Menurut Wahyu Estiani kartu UNO merupakan media permainan yang memfokuskan dan 

mengutamakan permainan melalui persamaan warna atau angka yang terterdapat pada kartu tersebut 

sebagai media hiburan (Santi, Titah Meytika., et al, 2022). Lebih lanjut Estiani, dkk., (Sulistiyanti, Dian & Fitria, 

2020) menjelaskan bahwa media permainan simulasi menggunakan kartu UNO merupakan sebuah 

permainan edukatif yang digunakan dalam mendukung keberlangsungan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Kartu UNO sendiri merupakan sebuah permainan yang cukup familiar di kalangan anak muda. 

Dengan menggunakan kartu UNO sebagai media dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik 

simulasi dapat menarik keantusiasan setiap anggota kelompok. 

 

Memaknai Keragaman dan Sikap Toleransi 

Indonesia kaya akan keberagaman mulai dari suku, bangsa, agama, bahasa, ras, budaya dan adat 

istiadat. Hal tersebut relevan dengan pengertian keberagaman yang diasumsikan oleh Yanty et al. (2019) 

bahwa keberagaman merupakan suatu hal dan kondisi dalam masyarakat yang menunjukkan perbedaan 

suku, ras, agama dan antar golongan lainnya. Sesuai dengan semboyan Indonesia yaitu Bhineka Tunggal Ika 

yang memiliki arti berbeda- beda tetapi tetap satu jua. Semboyan tersebut juga mendukung sila ke 3 dari 

pancasila yaitu persatuan Indonesia. Keberagaman membentuk satu kesatuan yang diwujudkan dalam 

bentuk toleransi meliputi rasa saling menghargai, memiliki rasa aman, nyaman, tentram dan cinta tanah air. 

Menurut UNESCO toleransi adalah sebuah perilaku saling menghargai dan menghormati 

keberagaman budaya, kebebasan berekspresi dan berbagai perilaku manusia (Fitriyana, 2020). Meskipun 

individu memiliki kebebasan dalam berekspresi namun tetap harus memperhatikan norma-norma yang 

berlangsung di dalam masyarakat. Toleransi merupakan perbuatan yang melarang terjadinya diskriminasi 

terhadap suatu pihak di dalam hubungan masyarakat (Fitriani, 2020). Dengan demikian, toleransi 
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merupakan sikap saling menerima, menghargai dan menghormati keberagaman dalam masyarakat serta 

menjauhkan diri dari perilaku diskriminasi untuk menjaga keutuhan suatu bangsa. 

Bentuk dari sikap toleransi perlu ditumbuhkan dalam diri individu sedari kecil dengan memberikan 

pemahaman bahwa keberagaman/perbedaan adalah hal yang wajar yang ditunjukkan dengan  memberikan 

sebuah penghargaan pada orang dewasa, berani bersikap tegas dalam menyuarakan perasaan tidak 

senang, memiliki rasa empati   dan peduli ketika melihat seseorang dihina dan mampu mengendalikan diri 

untuk tidak membully temannya serta selalu memiliki pikiran yang positif dan  terbuka terhadap berbagai 

perbedaan yang ada (Purwanti et al., 2022). Setiap individu memiliki kemampuan dan ciri khasnya masing-

masing yang tentunya berbeda-beda. Kemampuan dan ciri khas yang dimiliki setiap individu pun memiliki 

keunikannya tersendiri yang dapat menjadi kunci dalam mengembangkan dirinya dan mencapai tujuan 

dalam hidupnya. Sikap toleransi yang tumbuh di dalam diri individu dapat berkontribusi dalam menjaga 

keutuhan negara Indonesia yang kaya akan keberagaman, karena individu yang dapat menumbuhkan sikap 

toleransi dalam dirinya mampu mengendalikan dirinya dalam menghadapi sebuah keberagaman (Moeis et 

al., 2022). 

Sebagaimana yang diketahui bahwa Indonesia kaya akan keberagaman suku, bangsa, ras, bahasa, 

budaya, kebiasaan, perilaku adat istiadat dari Sabang sampai Meurauke. Keberagaman tersebut 

menciptakan sebuah keunikan yang menjadi ciri khas dari masing-masing etnis. Meskipun Indonesia kaya 

akan keberagaman, Indonesia tetaplah suatu negara dengan satu kesatuan yang utuh seperti yang tertuang 

dalam semboyan negara Indonesia yaitu  Bhineka Tunggal Ika yang memiliki makna berbeda-beda tetapi 

tetap satu jua. Keberagaman tersebut memberikan nilai positif bagi bangsa yaitu dapat menjadi sebuah ciri 

khas atau identitas bangsa Indonesia di mancanegara. Namun berbagai keberagaman tersebut ternyata 

menjadi sebuah tantangan luar biasa bagi bangsa Indonesia. Perbedaan ras, suku, bangsa, agama, bahasa, 

budaya atau pendapat dapat menjadi faktor dalam perpecahan bangsa. Dalam hal ini, perlu dibangun 

semangat kebersamaan dalam dinamika perbedaan yang tidak dapat dihindarkan (Pabbajah, 2021). 

Contohnya dari beberapa kasus perundungan/bullying yang terjadi di Indonesia. 

Perundungan tersebut disebabkan karena individu kurang mampu menerima, menghargai dan 

menghormati sebuah perbedaan pada individu lainnya maupun kelompok serta individu kurang mampu 

mengendalikan dirinya terhadap hal yang tidak disukainya. Sehingga pelaku perundungan cenderung 

dengan mudah melontarkan kalimat kebencian, melakukan diskriminasi, rasisme dan lain sebagainya 

terhadap suatu etnis yang memiliki perbedaan. Biasanya pelaku perundungan memiliki karakter perilaku 

agresif dimana jika ia menemukan individu yang memiliki perbedaan pandangan dengannya makai a akan 

marah dan berusaha untuk memaksa kehendaknya (Salsabila et al., 2022). Kasus perundungan/bullying yang 

terjadi mencerminkan lunturnya kerukunan, persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Maka dalam hal ini 

sikap toleransi individu sangat penting untuk ditumbuhkan dalam menjaga keutuhan NKRI. Menumbuhkan 

sikap toleransi pada diri dapat membuat individu memiliki pandangan positif, memiliki sikap saling 

menghargai dan menghormati keberagaman. 

 
Konseling Kelompok berbasis Permainan UNO dalam Pembentukan Sikap Toleransi 

Bimbingan dan Konseling memiliki peran yang penting dalam memecahkan kasus keberagaman yang 

dapat menghilangkan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Dalam menghadapi berbagai 

keberagaman tersebut strategi bimbingan konseling sangat dibutuhkan, khususnya dalam dunia 

pendidikan dimana pelajar akan menjadi generasi penerus bangsa. Keutuhan segala elemen NKRI di masa 

depan ditentukan oleh rasa cinta tanah air para pemuda atau pelajar bangsa. Maka guru BK dapat menyusun 

strategi bimbingan konseling dalam menghadapi tantangan dan ancaman dari keberagaman yang bisa 

memecahkan persatuan dan kesatuan. Salah satu strategi yang dapat digunakan yaitu dengan 

menumbuhkan sikap toleransi pada diri individu melalui sebuah layanan dasar berupa bimbingan kelompok 

dengan teknik permainan simulasi menggunakan kartu UNO. 

Implementasi penerapannya yaitu melalui 4 tahapan bimbingan kelompok: (1) tahap pembentukan. 

Dalam tahap ini guru BK menerima dan menyambut kehadiran anggota kelompok, berdoa, saling 

memperkenalkan diri, membahas tujuan dan harapan yang ingin dicapai yaitu menumbuhkan sikap toleransi, 

memberikan penjelasan terkait dengan pengertian dan tujuan layanan bimbingan konseling serta 

menjelaskan alur kegiatan. (2) tahap peralihan. Dalam tahap ini guru BK akan memainkan sebuah ice 
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breaking agar muncul keakraban, rasa saling percaya dan meminimalisir ketegangan antar anggota 

kelompok. Setelah itu guru BK akan menanyakan kesiapan anggota ke tahap selanjutnya, jika sudah siap 

maka dapat dilanjutkan. (3) tahap kegiatan. Dalam tahap ini guru BK menjelaskan terkait alur, peran dan 

aturan permainan kartu UNO dalam menumbuhkan sikap toleransi. Guru BK menginstruksikan anggota 

kelompok membuat lingkaran, tujuannya untuk menyatukan segala keberagaman yang ada dan 

menumbuhkan keakraban masing-masing anggota. Setelah itu guru BK memainkan kartu UNO tersebut dan 

membagikannya kepada masing-masing anggota sebanyak 10 buah kartu atau disesuaikan. Kartu yang 

dibagikan kepada anggota bersifat rahasia dan tidak boleh diketahui oleh siapapun. Kemudian Guru BK 

mengeluarkan secara terbuka 1 kartu ditengah-tengah lingkaran anggota tersebut. Masing-masing anggota 

diminta untuk mengeluarkan kartu yang dimilikinya secara bergantian dan meletakkannya diatas kartu yang 

berada di tengah lingkaran tersebut. Jika 2 kartu terakhir memiliki warna/angka yang sama, maka setiap 

anggota harus dengan cepat meletakkan tangannya diatas kartu tersebut.  

Anggota kelompok yang telat meletakkan tangannya akan diberikan sebuah kocokan kertas berupa 

pertanyaan seputar keberagaman. Contoh pertanyaannya: a) Menurut mu apa itu keberagaman?; b) 

Bagaimana caramu menghargai sebuah perbedaan?; c) Apa yang akan kamu lakukan jika kamu berbeda 

pendapat dengan temanmu?; d) Bagaimana responmu ketika temanmu yang memiliki kulit lebih gelap dan 

tidak berpenampilan menarik bergabung kedalam circle pertemuanmu?; e) Menurut mu apakah sikap saling 

menghargai dan menghormati itu penting? Jelaskan pendapatmu; f) bagaimana caramu dalam menjaga 

persatuan dan kesatuan Indonesia di dalam keberagaman? dan lain sebagainya. Setiap pertanyaan berlaku 

untuk 1 orang saja, namun setiap anggota diizinkan untuk menyanggah, menanggapi dan mengeluarkan 

pendapatnya terhadap jawaban dari pertanyaan tersebut. Guru BK bertugas menjadi fasilitator yang 

memandu jalannya diskusi, memberikan kebebasan setiap anggota untuk berekspresi dan memberikan 

feedback jawaban dari hasil diskusi setiap pertanyaan.  

Dalam proses permainan UNO yang dipraktikkan dimulai dengan diskusi terlebih dahulu. Di mana 

dalam diskusi itu, memunculkan kebebasan berekspresi dan melatih anggota untuk mencoba mengendalikan 

diri, menghormati dan menghargai pendapat yang tidak sesuai dengannya. Setelah 1 pertanyaan tersebut 

cukup terjawab maka guru BK melanjutkan kegiatan kembali dengan memutar kartu UNO kembali. Setelah 

semua proses diskusi dan pertanyaan sudah terjawab maka guru BK masuk ke dalam (4) tahap 

pengakhiran. Guru BK menyampaikan bahwa kegiatan akan segera    berakhir, Setelah itu guru BK meminta 

masing-masing anggota untuk memberikan kesan, pesan dan pelajaran apa yang bisa diambil dari kegiatan 

tersebut. Kemudian guru BK menutup kegiatan dengan memberikan kesimpulan, penguatan, berdoa dan 

menutup dengan salam. Serangkaian pengimplementasian kegiatan tersebut diharapkan  mampu untuk 

menumbuhkan sikap toleransi dalam keberagaman untuk menjaga kerukunan, persatuan dan kesatuan 

bangsa. Hal itu sejalan dengan studi yang dilakukan (Risdiyanti & Indra Prahmana, 2020), bahwa 

pembelajaran matematika dapat dengan mudah dan menyenangkan melalui permainan UNO dengan 

demikian, proses pembelajaran tidak hanya menjadi media tranfer pengetahuan, namun juga transfer 

perilaku yang baik (Pabbajah et al., 2020) 

Oleh karena itu, permainan UNO dapat menjadi sarana dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan 

dalam  keberagaman serta memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan  keadilan sosial (Jubba. & Pabbajah, 2018). Keberagaman 

di Indonesia dari Sabang hingga Merauke memberikan sebuah tantangan. Perbedaan ras, suku, bangsa, 

agama, bahasa, budaya, perilaku, kebiasaan dan adat istiadat masih sering menimbulkan sebuah konflik 

yang dapat menjadi faktor pemicu perpecahan (Prasojo & Pabbajah, 2020). Salah satu contohnya yaitu kasus 

perundungan yang marak terjadi khususnya pada kalangan remaja, pelajar maupun mahasiswa. Maraknya 

kasus perundungan tersebut mencerminkan individu belum mampu menerima, menghormati dan 

menghargai sebuah keberagaman berbagai etnis. Menumbuhkan sikap toleransi menjadi salah satu strategi 

dalam menghadapi keberagaman. Bimbingan konseling sebagai salah satu elemen yang membantu 

mengembangkan potensi dan memecahkan permasalahan konseli/individu memiliki peran yang penting 

dalam merespon keragaman masyarakat dengan pemahaman pendekatan konseling multicultural 

(Pabbajah, Mustaqim; Widyanti, Ratri Nurina; Widyatmoko, 2021). Demikian pula pemahaman tradisional 
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dapat dilakukan dengan pendekatan permainan yang memiliki muatan lokal (Reinhardt, 2019). Dengan 

demikian, permainan UNO menjadi sarana pembelajaran keragaman di suatu wilayah, dapat dipahami 

dengan mudah dan sederhana. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

UNO yang selama ini dianggap hanya sebagai permainan justru dapat dijadikan sebagai sarana 

pembentukan sikap toleransi. Tulisan ini memperlihatkan bahwa strategi bimbingan kelompok teknik 

permainan simulasi kartu UNO menjadi salah satu alternatif untuk menumbuhkan sikap toleransi dalam 

keberagaman. Permainan simulasi kartu UNO dengan membentuk lingkaran dapat meningkatkan keakraban, 

persatuan dan tali persaudaraan antar anggota. Proses diskusi yang dibangun dalam teknik ini pun dapat 

melatih individu untuk mengendalikan diri, menghargai dan menghormati berbagai perbedaan pendapat 

yang kurang sejalan. Remaja, pelajar maupun mahasiswa akan menjadi generasi penerus bangsa maka 

diharapkan mampu untuk menumbuhkan sikap toleransi pada diri sendiri maupun lingkungan sekitar sebagai 

bentuk dalam menjaga kerukunan, kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia serta mewujudkan cita-cita 

bangsa. 

Studi terbatas pada sumber data yang dijadikan objek kajian, di mana data hanya diambil dari observasi 

dan studi literatur, sehingga masih memungkinkan dilakukannya suatu kajian yang bersifat empiris dengan 

sumber data berupa wawancara pada informan kunci dengan sumber data yang lebih besar.. Selain itu, objek 

material studi ini hanya bersandar pada permainan UNO, sehingga masih sangat terbuka studi lanjutan 

dengan menggunakan permainan yang lain dengan pendekatan komparatif. Hal itu memungkinkan 

dilakukan, mengingat Indonesia menjadi salah negara yang memiliki ragam potensi permainan lokal yang 

sarat dengan pesan toleransi dan kebersamaan. Dengan kata lain, Indonesia memiliki keragaman permainan 

tradisional yang memiliki muatan lokal yang dapat memberikan pemahaman multikultural bagi anak sejak 

dini. Dengan demikian, potensi permaian lokal yang ada di setiap daerah dapat dipetakan dalam rangka 

mewujudkan kehidupan harmoni yang penuh toleransi di tengah masyarakat multikultural. 

 

Saran 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, guru BK sebagai fasilitator dan pemimpin 

kelompok. Dalam hal ini, peran guru BK tidak  mendominasi proses diskusin namun melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran. Pelibatan dapat dilakukan dengan pemetaan berbagai ancaman dan tantangan 

konflik sosial yang berpotensi merusak integrasi bangsa. Di mana Peran bimbingan konseling memiliki 

peran penting yang dibutuhkan dalam memberikan pemhaman pada siswa tentang potensi konflik yang 

ada. Dengan pendekatan itu, tenaga pendidik dinilai mampu menciptakan, mengeksplorasi dan 

mengimplementasikan berbagai strategi bimbingan konseling dalam menghadapi berbagai konflik sosial. 

Dengan kata lain, guru BK mampu merespons potensi keragaman menjadi kekuatan yang dapat terintegrasi 

dengan persatuan bangsa yang diharapkan. 
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